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ABSTRAK

Belajar merupakan suatu aktivitas yang menimbulkan perubahan yang relatif permanen sebagai akibat
dari upaya-upaya yang dilakukannya. Fisika merupakan mata pelajaran yang tidak hanya menghafal,
tetapi konsep-konsep fisika yang ada dalam fisika juga perlu pemahaman yang lebih. Salah satu
aktivitas belajar yang sering dilakukan adalah menemukan konsep-konsep materi elastisitas yang
ditemukan dalam kehidupan sehari hari. Identifikasi penguasaan konsep siswa perlu dilakukan karena
dapat mengetahui sejauh mana penguasaan konsep elastisitas siswa. Taksonomi SOLO dapat
dijadikan acuan untuk mengetahui seberapa jauh penguasaan konsep siswa. Tingkat penguasaan
konsep siswa menurut Taksonomi SOLO dikategorikan menjadi (1) prestructural., (2) unistructural .,
(3) multistructural., (4) relasional., (5) extended abstract. Jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu mengetahui tingkat penguasaan konsep

elastisitas siswa menggunakan Taksonomi SOLO.

Kata Kunci: Penguasaan Konsep, Taksonomi SOLO

PENDAHULUAN

Science (ilmu pengetahuan ilmiah),
mengombinasikan dua pandangan filsafat kuno tentang
asal usul pengetahuan. Salah satunya, yang dinamakan
rasionalisme, menyatakan bahwa seseorang
mendapatkan  pengetahuan dengan menggunakan
pikiran, atau dengan kata lain dengan berpikir, menalar,
dan menggunakan logika. Pandangan yang kedua,
dinamakan empirisme, menyatakan bahwa pengalaman
indrawi adalah basis dari semua pengetahuan. Bentuk
ekstremnya, empiris menyatakan bahwa kita hanya tahu
tentang apa yang kita alami. Jadi rasionalis
menekankan pada operasi mental sedangkan empiris
menyamakan  pengetahuan dengan  pengalaman
(Hergenhahn et.al., 2008:15).

Pengertian di atas mengungkapkan sebenarnya
manusia bisa belajar sendiri menggunakan logika dan
pengalaman yang dilakukan sendiri. Kenyataanya siswa
masih belum bisa melakukan dua pandangan filsafat
tersebut. Siswa selalu bergantung pada pembelajaran
yang diberikan oleh guru. Ilmu pengetahuan selalu
terkait dengan konsep-konsep materi yang harus
dikuasai  siswa.  Penguasaan  konsep  sendiri

didefinisikan sebagai kemampuan siswa dalam
memahami makna secara ilmiah baik teori maupun
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
(Dahar,2011). Untuk membentuk konsep-konsep,
berbagai macam pendekatan diperlukan.  Unit
pengajaran harus meliputi suatu pernyataan konsep
yang mengidentifikasi semua komponen yang
terkandung di dalam konsep. Oleh karena itu isi/materi
pelajaran bukanlah suatu yang harus dipilih , tetapi
berasal dari konsep yang harus dicapai. Tujuan menulis
konsep untuk mengidentifikasi isi/materi pelajaran,
karena konsep mengarahkan isi/materi pelajaran
(Sudarti, 1993:21). Siswa dengan peguasaan konsep
baik akan mampu memecahkan permasalahan baik
konseptual maupun matematis (Delhita, 2012).

Materi fisika yang perlu dikuasai konsepnya
adalah materi elastisitas. Elastisitas merupakan materi
yang masuk dalam Kurikulum 2013. Terdapat benda
elastis yang dapat ditemui dalam kehiduan sehari-hari.
Beberapa benda seperti tanah liat dan adonan kue
merupakan benda yang tak elastis. Materi elastisitas
banyak kaitanya dengan konsep sehari-hari seperti
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keelastikan suatu benda, tegangan dan regangan.
Elastistas dipilih karena banyaak merangkum materi
dan hukum-hukum fisika yang lain seperti Hukum
Newton, Gerak Harmonis Sederhana, Osilasi, dan
Energi. Sehingga jika siswa tidak menguasai konsep
elastisitas, siswa akan kesulitan mengguasai konsep-
konsep fisika yang lain.

Muslim (2015) menyatakan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami konsep fisika
yang diajarkan, karena tidak dihubungkan dengan
kehidupan sehari-hari. Kurang minatnya siswa dalam
pembelajaran fisika juga sangatlah berpengaruh pada
pembelajaran fisika itu sendiri. Siswa hanya menguikuti
petunjuk cara pengerjaan soal yang tertera di buku
paket maupun lembar kerja siswa. Ketika mereka
diberikan pendalaman soal yang bersifat pengembangan
untuk  mencapain  penguasaan,  siswa  merasa
kebingungan karena soal yang diberikan tidak sama
seperti yang ada di buku ataupun catatan. Salah satu
materi fisika kelas XI adalah elastisitas dan hukum
hooke. Materi ini memiliki banyak konsep seperti
Hukum Hooke, Modulus Young, Tegangan, Regangan
yang harus dikuasai oleh siswa karena materi ini sering
ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Diperkuat dengan
peneliti sebelumnya yaitu Yoesoef (2015) menunjukkan
bahwa ketika seorang siswa diminta
mendemonstrasikan karet gelang yang dipotong dan
ditarik menggunakan kedua tangan tidak sampai putus
lalu dilepaskan, ada 5 siswa yang mengajukan
pertanyaan dari 32 siswa. Kenyataan ini menunjukkan
bahwa siswa masih Kkesulitan menguasai konsep.
Penguasaan konsep yang rendah tersebut disebabkan
adanya kesulitan memperoleh informasi, fakta, konsep
prasyaraat, kesulitan dalam menginterprestasi, dan
kesulitan menerapkan strategi yang relevan (Zaslavsky,
1987) dalam menyelesaikan permasalahan fisika.
Meskipun konsep elastisitas telah dipelajari sejak
sekolah menengah pertama, tapi kenyataannya banyak
siswa mengalami kesulitan untuk mengaplikasikan
konsep elastisitas dan Hukum Hooke dalam berbagai
permasalahan. Hal ini terjadi karena siswa menerima
konsep elastisitas dan Hukum Hooke dengan
mendengarkan atau mencatat hukum-hukum yang
berlaku yang diberikaan oleh guru tanpa keterlibatan
siswa secara langsung dalam membuktikan hukum-
hukum tersebut (Muslim et.al., 2015).

Cara untuk mengetahui kesulitan siswa dalam
menguasai  konsep  dapat  dilakukan  dengan
menganalisis jawaban siswa menggunakan taksonomi
SOLO. Taksonomi SOLO (The Structure of the
Obsererved Learning Outcome) atau struktur hasil
belajar yang dapat diamati adalah salah satu alat yang

mudah dan sederhana untuk mengetahui kualitas respon
siswa dan analisis kesalahan (Agustina et.al., 2016).
Agung (2015) menyatakan Taksonomi SOLO dipilih
karena memiliki kelebihan diantaranya vyaitu (1)
taksonomi SOLO merupakan alat yang mudah dn
sederhana untuk menentukan level respon siswa
terhadap suatu pertanyaan fisika., (2) Taksonomi SOLO
merupakan alat yang mudah dan sederhana untuk
pengkategorian kesalahan siswa dan menyelesaikan
soal atau pertanyaan fisika., (3) Taksonomi SOLO
merupakan alat yang mudah dan sederhana untuk
menyusun dan menetukan tingkat kesulitan atau
komplesitas suatu soal atau pertanyaan fisika. (Biggs
et.al.,1982) menyatakan bahwa tiap tahap kognitif
terdapat respon yang sama dan makin meningkat dari
yang sederhana sampai yang abstrak. Taksonomi SOLO
digunakan untuk mengklasifikasi kemampuan siswa
dalam merespon suatu masalah menjadi lima level
berbeda dan bersifat hirarkis yaitu prastrutural,
unistruktural, multistruktural, relasional, dan abstrak
diperluas. Dari kelima level tersebut, Taksonomi
SOLO dapat dijadikan acuan untuk mengetahui
seberapa jauh penguasaan konsep elastisitas siswa,
mengukur kemampuan siswa dalam merespon suatu
masalah dengan jawaban optimal dengan jawaban yang
diberikan siswa. Chick (1998) mengilustrasikan
struktur dari respon subyek mampu dijelaskan dengan
Taksonomi  SOLO. (Brabrand etal, 2009)
menunjukkan  perkembangan  kompetensi  pada
pengklasifikasian Taksonomi SOLO adalah benar-
benar ada. Hal ini dapat memudahkan peneliti untuk
melihat respon siswa terhadap soal yang diberikan yang
nantinya akan mempermudah peneliti  dalam
mengidenifikasi penguasaan konsep siswa dalam pokok
bahasan elastisitas.

Identifikasi adalah suatu prosedur yang dipilih
dan yang cocok dengan ciri-ciri yang akan dicari dan
selaras dengan progrm yang mau dikembangkan
(Hawadi, 2002: 107). Identifikasi dilakukan untuk
megumpulkan data dan informasi mengenai penguasaan
konsep elastisitas. Penelitian sebelumnya menyatakan
bahwa siswa dengan penguasaan konsep rendah
kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan (Bayon,
2016). Indikator penguasaan konsep nantinya berperan
sebagai acuan untuk melihat sampai dimana penguasa
konsep siswa. Taksonomi SOLO dipilih karen dapat
melihat penguasaan konsep siswa sudah berada dalam
tingkatan yang mana. Materi elastisitas juga dipilih
karena beberapa siswa mengalami kesulitan dalam
mengaplikasikan konsep materi dalam kehidupan
sehari-hari (Sari, 2017) . Berdasarkan penjelasan diatas,
penting sekali mengidentifikasi penguasaan konsep
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siswa. Tidak hanya siswa yang terbantu mengetahui
sampai dimana penguasaan konsep dalam materi
elastisitas, guru juga diuntungkan karena bisa
mengetahui pada sub bagian apa siswa merasa kurang
menguasai konsep.

Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah
yang diteliti yaitu Bagaimana penguasaan konsep siswa
di SMA pada pokok bahasan elastisitas?Bagaimanan
tingkat penguasaan konsep elasisitas siswa menurut
Taksonomi  SOLO?.  Peneliti  menguji  tingkat
penguasaan konsep siswa dalam materi Elastisitas
menggunakan Taksonomi SOLO.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian analisis
deskriptif yaitu penelitian yang disesuaikan dengan
tujuan dan rumusan masalah peneliti. Berdasarkan
tujun penelitian yang diuraikan, penelitian ini berupa
analisis tingkat penguasaan konsep siswa dalam materi
elastisitas. Populasi Sekolah digunakan adalah 3
populasi yaitu siswa kelas XI IPA 1 SMAN Arjasa
Jember, siswa kelas XI IPA 3 SMAN 4 Jember, dan
siswa kelas XI IPA 4 SMAN Plus Sukowono Jember,
yang memiliki tingkat yang berbeda yaitu sekolah
maju, sekolah berkembang, dan sekolah yang sedang
berkembang. Pemilihan sekolah didasari peringkat nilai
rata-rata ujian nasional sekolah. Prosedur penelitian
tergambar seperti tabel dibawah.

|

|: ‘ Penentuan Tempat dan Wakm ‘

Pendahuinan
‘ Populas ‘
Pembuatan Instrumen Penelitian
Perencanaan
(Tes)
Pelaksanaan ‘ Pelaksanaan Tes ‘

}

‘ Analisis Data ‘
Penvelesaian [ l
| Kesimpulan |

Gambar Prosed Penelitian

Leterangan :

|:| - Tenis kegiatan
<> - Hasil analisis

_—s - Alur kegiatan

Teknik pengumpulan data yang diterapkan yaitu tes.
Post test digunakan sebagai media ukur tingkat
penguasaan konsep siswa. Teknik analisis yang

digunakan yaitu indikator penguasaan konsep menurut
Taksonomi SOLO. Setiap butir soal memiliki kesulitan
masing-masing disesuaikan dengan indikator tingkat
kesulitan soal menurut Taksonomi SOLO. Tentunya
setiap butir soal memiliki nilai yang berbeda-beda mula
dari tingkat Unistrktural, Multistruktural, Relasional,
dan Abstrak Diperluas. Setiap jawaban siswa di analisis
dan dirata-rata sehingga mendapatkan hasil tingkat
penguasaan konsep siswa dari masing-masing sekolah.
Teknik analisis data penguasaan konsep mengunaka
Taksonomi SOLO vyaitu:

m

P.= —7x100%
Keterangan:
N = nilai persen yang dicari
m = jumlah siswa yang berada pada tiap level
Taksonomi SOLO
n = jumlah butir soal pada tiap level
Taksonomi SOLO
M = jumlah seluruh siswa (Sugiarti 2002)
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Selanjutnya menentukan Kriteria dari rata-rata
prosentase tersebut berdasarkan tabel berikut:

Tabel 1 Kualifikasi Hasil Persentase Tes

terakhir yaitu siswa kelas XI IPA 4 SMAN Plus
Sikowono, tingkat penguasaan konsep tergolong masih
cukup rendah vyaitu dalam tingkatan Unistruktural,

disini siswa hanya dapat menggunakan 1 informasi

yang tertera pada soal.

Secara keseluruhan, dari 12 soal yang diberikan

siswa sudah mampu menjawab pertanyaan sesuai

Prosentase penguasaan Siswa Kategori
0% — 20% Sangat Rendah
21% — 40% Fendah
41% — 60% Cukup
61% — 80% Tinggi
§1% — 100% Sangat Tinggi

dengan informasi apa saja yang ada dalam soal dan

Berg (dalam Kiftrvah, 2014)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis

konsep siswa adalah:

Tabel 2 Data Persentase tingkat penguasaan konsep

tingkat penguasaan

Nama XIIPA 1 XIIPA3 X1 IPA 4
Sekolah SMAN SMAN 4 SMAN Plus
Arjasa Jember Sukowono

Jember Jember

Rerata 65,64% 81,61% 17,99%

Setelah diperoleh data tersebut dapat uraikan bahwa
tingakt penguasaan konsep dari 3 sekolah berbeda-
beda. Tingkat penguasaan konsep materi elastisitas
yaitu SMAN 4 Jember, disusul SMAN Arjasa Jember,
dan SMAN Plus Sukowono Jember.

Dapat dilihat dai tabel Kualifikasi Hasil
Presentase Tes, siswa kelas XI IPA 1 SMAN Arjasa
yang memiliki prosentase 65,64% termasuk dlam
kategori penguasaan konsep tinggi, siswa kelas X1 IPA
3 SMAN 4 Jember 81,64% termasuk dalam kategori
sangat tinggi dan siswa kelas XI IPA 4 SMAN Plus
Sukowono Jember 17,99% termasuk dalam kategori
Rendah. Dari analisis jawaban siswa setiap siswa sudah
berada pada tingkat Unistruktural karena tingkat
Unistruktural adalah tingkat paling dasar siswa
mengetaui sekelumit materi yang telah dijelaskan oleh
guru. Jika dilihat dari hasi prosentase tiap-tiap sekolah,
pertama yaitu siswa kelas XI IPA 1 SMAN Arjasa
Jember. Penguasaan konsep siswa dalam materi
elastisitas menurut Taksonomi SOLO berada pada
tingkat Relasional, dimana siswa dapat
menyambungkan antara sub materi yang satu dengan
yang lain dan dapat menggunakan 2 atau lebih
informasi yang tersedia dalam soal untuk diselesaikan.
Sekolah kedua yaitu siswa kelas XI IPA 3SMAN 4
Jember, melihat dari hasil prosentase tingkat
penguasaan konsep, dapat dikatakan siswa sudah dalam
tingkatan abstrakdiperluas. Tinglatan ini adalah
tingkatan penguasaan konsep tertinggi yaitu siswa
dapat memahami soal yang diberikan dengan baik
sehingga siswa dapat merealisasikan ke konsep-konsep
materi yang ada secara lebih luas. Untuk sekolah yang

dapat mengembangkannya meskipun tidak semuanya
sempurna.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang diperoleh
penguasaan konsep siswa dalam materi elastisitas tidak
sama antar sekolah satu dengan lainnya. Yaitu siswa
kelas XI IPA 1 SMAN Arjasa Jember mendapatkan
prosentase 65,64% kategori tingat penguasaan konsep
Tinggi, kelas XI IPA 3 SMAN 4 Jember mendapatkan
prosentase 81,61 kategori tingkat penguasaan konsep
sangat tinggi, dan kelas XI IPA 4 SMAN Plus
Sukowono Jember mendapatkan prosentase 17,99%
kategiri tingka penguasaan konsep Rendah. Tingkat
penguasaan konsep menurut Taksonomi SOLO dapat
diuraikan bahwa kelas XI IPA 1 SMAN Arjasa Jember
termasuk dalam tingkat Relasional, kelas XI IPA 3
SMAN 4 Jember termasuk tingkat abstrak diperluas,
dan kelas XI IPA 4 SMAN Plus Sukowono Jember
termasuk tingkat Unistruktural.

Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti yaitu penelitian ini
dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya
mengenai tingkat penguasaan konsep siswa di sekolah
yang memiliki tingkatan yang berbeda yaitu sekolah
maji, sekolah berkembang, dan sekolah sedang
berkembang.
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